
BAB I 
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang 
Pembangunan di bidang kesehatan pada hakikatnya adalah sebuah upaya kolektif yang melibatkan seluruh komponen bangsa Indonesia, dengan tujuan utama meningkatkan kesadaran, kemauan, serta kemampuan individu dalam menjalani pola hidup sehat. Upaya ini diarahkan untuk mencapai derajat kesehatan masyarakat yang setinggi-tingginya, yang pada gilirannya menjadi bentuk investasi strategis dalam pengembangan kualitas sumber daya manusia yang unggul, baik dari sisi sosial maupun ekonomi. Dalam konteks tersebut, peran Hospital Public Relations (HPR) atau hubungan masyarakat rumah sakit menjadi krusial. Fungsi ini bertanggung jawab dalam menjalin serta memelihara relasi yang harmonis antara institusi rumah sakit dengan berbagai pihak yang berkepentingan, termasuk pasien, keluarga pasien, masyarakat umum, hingga media massa (Amri, 2018). 

Hospital Public Relations (HPR)  berperan vital di rumah sakit untuk menciptakan citra positif, menyampaikan informasi yang akurat da transparan, serta mengelola komunikasi baik dalam situasi normal maupun krisis. HPR juga berperan dalam meningkatkan kepuasan pasien, karena rumah sakit yang memiliki manajemen HPR yang efektif cenderung mendapatkan kepercayaan lebih dari pasien dan masyarakat (Basar, 2020). Dalam era digital, HPR yang aktif di media sosial dan media massa juga dapat meningkatkan visibilitas rumah sakit, membedakannya dari kompetitor, serta mengurangi potensi krisis reputasi. Terdapat beberapa aspek, seperti tingkat kepuasan pasien yang lebihtinggi, dengan sekitar 80% pasien menyatakan bahwa komunikasi yang baik dengan rumah sakit mempengaruhi kepuasan mereka. Selain itu, rumah sakit yang aktif di media sosial mengalami peningkatan kunjungan hingga 15-20% karena informasi yang lebih mudah diakses oleh masyarakat. Di sisi lain, rumah sakit dengan tim HPR yang terlatih dapat mengurangi dampak krisis reputasi hingga 40%, yang menunjukkan pentingnya manajemen komunikasi dalam menghadapi situasi krisis. Secara keseluruhan, sekitar 70% rumah sakit yang menerapkan kebijakan HPR yang terstruktur melaporkan adanya peningkatan citra positif dalam lima tahun terakhir, membuktikan betapa vitalnya peran HPR dalam membangun hubungan yang baik dan menjaga reputasi rumah sakit (Hidayat, 2019).

Data yang dirilis oleh Badan Pusat Statistik (BPS) mengindikasikan bahwa rumah sakit yang secara aktif melaksanakan kegiatan promosi melalui platform media sosial serta berbagai program komunikasi lainnya, mengalami tren peningkatan kunjungan pasien dalam rentang 12 hingga 20 persen setiap tahunnya. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan HPR dalam menjangkau publik dapat meningkatkan awareness masyarakat tentang layanan yang disediakan rumah sakit, yang berujung pada peningkatan minat untuk datang berobat (Hendra, 2021).

Data dari, Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (2023) mencatat bahwa rumah sakit yang memiliki program HPR yang intensif dan melibatkan masyarakat secara langsung dalam edukasi kesehatan mengalami perubahan signifikan dalam persepsi pasien terhadap kualitas pelayanan medis. Dalam laporan tahunan tersebut, rumah sakit yang aktif menjalankan program PR di media sosial, seperti rumah sakit Rumah Sehat Jakarta, melaporkan adanya peningkatan kunjungan pasien sebesar 18% dalam setahun pertama implementasi strategi PR berbasis media sosial dan promosi layanan kesehatan (Yulianto, 2022).

Rumah sakit yang memiliki departemen HPR yang efektif dapat meningkatkan minat kunjungan pasien dengan cara membangun citra positif melalui berbagai saluran komunikasi, seperti media sosial, iklan, dan publikasi. Data menunjukkan bahwa rumah sakit yang aktif berinteraksi dengan masyarakat melalui platform media sosial dapat meningkatkan kunjungan hingga 15-20%, karena pasien dan keluarga lebih mudah mengakses informasi terkait layanan, fasilitas, dan kualitas perawatan yang ditawarkan. Selain itu, rumah sakit yang secara rutin memberikan informasi yang jelas, transparan, dan responsif terhadap keluhan masyarakat akan lebih dipercaya, sehingga meningkatkan keinginan orang untuk mengunjungi atau memilih rumah sakit tersebut sebagai tempat perawatan (Wibowo, 2020). Dengan demikian, HPR yang baik bukan hanya mempengaruhi citra rumah sakit, tetapi juga berperan besar dalam menarik minat kunjungan pasien yang pada akhirnya berkontribusi pada keberhasilan operasional rumah sakit.

Rumah Sakit Bratanata sebagai salah satu rumah sakit yang mempunyai tugas pokok memberikan pelayanan kesehatan bagi para Prajurit TNI AD, Keluarga dan PNS yang berada di wilayah Kota Jambi dan sekitaranya, juga bagi masyarakat umum sekitarnya yang memerlukannya (Bettrianto, 2024). Berdasarkan profil kesehatan provinsi Jambi tahun 2022 untuk RS Bratanata Jambi terdapat sebanyak 11.463 jumlah kunjungan masyarakat baik pasien keluar/rawat inap. Berdasarkan profil kesehatan provinsi Jambi tahun 2023 untuk RS Bratanata Jambi terdapat sebanyak 15.751 jumlah kunjungan masyarakat baik pasien keluar/rawat inap. 
Amri (2018) dalam penelitiannya menyatakan bahwa salah satu rumah sakit di Pondok Indah Jakarta menunjukkan, rumah sakit ini aktif dalam kampanye kesehatan melalui seminar, webinar, dan publikasi rutin melalui media sosial memiliki tingkat kunjungan pasien yang lebih tinggi dibandingkan dengan rumah sakit yang tidak melakukan hal serupa. Dalam penelitian ini, sekitar 65% responden mengaku bahwa mereka lebih tertarik mengunjungi rumah sakit yang aktif memberikan informasi terkait perkembangan terbaru di bidang medis dan fasilitas kesehatan (Yuliana, 2020).

Selain itu, penelitian oleh Sutanto (2019) mengena). Strategi Public Relations Rumah Sakit dalam Meningkatkan Citra dan Minat Kunjungan Pasien, menemukan bahwa lebih dari 70% responden memilih rumah sakit berdasarkan informasi yang mereka terima melalui saluran PR, seperti situs web rumah sakit, brosur, dan media sosial. Mereka cenderung lebih percaya pada rumah sakit yang terbuka dalam menyampaikan informasi tentang layanan medis dan keunggulan fasilitas yang tersedia.

Secara teoritis, teori komunikasi massa seperti yang dikemukakan oleh Moore dan Fazier (2018) mengungkapkan bahwa komunikasi yang efektif dapat mengubah persepsi masyarakat terhadap suatu entitas atau organisasi, termasuk rumah sakit. Ketika rumah sakit menerapkan komunikasi yang transparan, jelas, dan sesuai dengan kebutuhan publik, maka hal ini akan meningkatkan tingkat kepercayaan masyarakat, yang pada gilirannya akan berkontribusi pada keputusan mereka untuk memilih rumah sakit tersebut (Mulyani, 2021). 

Penelitian oleh Kotler dan Keller (2016) juga mengungkapkan bahwa strategi komunikasi rumah sakit yang efektif, seperti melalui PR, dapat meningkatkan citra positif rumah sakit dan membangun loyalitas pasien. Mereka mencatat bahwa rumah sakit yang menginvestasikan sumber daya dalam kegiatan PR tidak hanya memperoleh peningkatan jumlah pasien, tetapi juga menciptakan hubungan jangka panjang dengan pasien yang telah memperoleh pelayanan kesehatan. Ini penting karena selain mendorong kunjungan baru, HPR yang baik juga dapat meningkatkan kepuasan dan loyalitas pasien yang ada (Rahmawati, 2018).

Untuk itu kegiatan HPR yang dilakukan secara tepat dapat memberikan pengaruh yang signifikan terhadap minat kunjungan pasien ke rumah sakit. Rumah sakit yang melakukan strategi komunikasi publik dengan baik, baik melalui media sosial, acara edukasi, maupun informasi yang transparan, dapat mempengaruhi persepsi publik dan mendorong mereka untuk memilih rumah sakit tersebut sebagai tempat perawatan. Oleh karena itu, peneliti mengangkat judul penelitian tentang “Pengaruh Hospital Public Relations (HPR) Terhadap Minat Kunjungan Pasien Di Rumah Sakit Bratanata”
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah :

Apakah Terdapat pengaruh secara signifikan antara Hospital Public Relations (HPR) dengan tingkat kepuasan pasien yang berujung pada peningkatan minat kunjungan di Rumah Sakit Bratanata?

1.3 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penulisan proposal skripsi ini adalah Untuk melihat sejauh mana 

1. Untuk melihat sejauh mana Hospital Public Relations (HPR) dapat mempengaruhi minat masyarakat untuk mengunjungi Rumah Sakit Bratanata.

2. Untuk melihat apakah terdapat pengaruh secara signifikan antara Hospital Public Relations (HPR) dengan tingkat kepuasan pasien yang berujung pada peningkatan minat kunjungan di Rumah Sakit Bratanata.
1.4 Manfaat Penelitian 

  Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut :
a. Bagi Manajemen Rumah Sakit
Mendapatkan pemahaman yang lebih mendapat mengenai pentingnya Hospital Public Relations (HPR) dalam meningkatkan minat pasien untuk berkunjung ke rumah sakit.
b. Bagi Instansi Pendidikan

Memberikan referensi bagi organisasi kesehatan lain untuk menyusun strategi hospital public relations (HPR) yang efektif.

c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Menyediakan data serta informasi yang relevan guna dijadikan dasar atau referensi bagi penelitian lanjutan dalam bidang sumber daya manusia dan manajemen rumah sakit. 
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